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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya belajar dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Sistem Air Conditioner. Selain
pengaruh langsung, penelitian ini juga mengkaji peran motivasi belajar sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara gaya belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang dilaksanakan pada Januari hingga
September. Uji coba dan validitas instrumen dilakukan terhadap variabel bebas (gaya belajar dan
kemandirian belajar), variabel terikat (hasil belajar), serta variabel intervening (motivasi belajar).
Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3. Tahapan analisis meliputi: 1)
evaluasi outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk; 2) evaluasi inner model
untuk menilai hubungan antar konstruk laten; dan 3) uji signifikansi melalui teknik bootstrapping
untuk memperoleh nilai t-statistik dan p-value sebagai dasar pengujian hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan namun negatif terhadap hasil belajar (p =
0,005), sedangkan kemandirian belajar berpengaruh signifikan dan positif (p = 0,006). Sementara
itu, motivasi belajar tidak berperan signifikan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara
gaya belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar (p = 0,443 dan p = 0,491). Hasil
penelitian membuktikan bahwa gaya belajar dan kemandirian belajar berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar, namun motivasi belajar tidak bisa memediasi antara gaya belajar, dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Hasil Belajar, Kemandirian Belajar, Pendidikan Teknik Otomotif,
Sistem Air Conditioner.

ABSTRACT: This study aims to analyze the influence of learning styles and learning
independence on student learning outcomes in the Air Conditioner System course. In addition to
the direct influence, this study also examines the role of learning motivation as a mediating
variable in the relationship between learning styles and learning independence on student
learning outcomes in the Automotive Engineering Education Study Program. This study uses a
quantitative approach with a data collection method through a questionnaire conducted from
January to September. Instrument testing and validity were carried out on independent variables
(learning styles and learning independence), dependent variables (learning outcomes), and
intervening variables (learning motivation). Data analysis was carried out using the Structural
Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) approach with the help of SmartPLS 3
software. The analysis stages include: 1) evaluation of the outer model to test the validity and
reliability of the constructs; 2) evaluation of the inner model to assess the relationship between
latent constructs;, and 3) significance testing through bootstrapping techniques to obtain t-
statistics and p-values as the basis for hypothesis testing. The results showed that learning styles
had a significant but negative effect on learning outcomes (p = 0.005), while learning
independence had a significant and positive effect (p = 0.006). Meanwhile, learning motivation
did not play a significant role as a mediating variable in the relationship between learning styles
and learning independence on learning outcomes (p = 0.443 and p = 0.491). The results of the
study demonstrate that learning styles and learning independence have a direct effect on learning
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outcomes, but learning motivation cannot mediate the relationship between learning styles and
learning independence on learning outcomes.

Keywords: Learning Styles, Learning QOutcomes, Learning Independence, Automotive
Engineering Education, Air Conditioning Systems.
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PENDAHULUAN

Mata kuliah Sistem Air Conditioner (AC) merupakan mata kuliah wajib
pada Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Semarang. Sistem AC dalam kendaraan memiliki peran penting, terutama
pada kendaraan modern. Perubahan suhu dan cuaca yang tidak menentu
menjadikan komponen ini sangat vital bagi kenyamanan berkendara (Iskandar et
al., 2024; Khoiruddin & Iskandar, 2024). Hal ini semakin relevan di negara
beriklim tropis seperti Indonesia, dimana berkendara pada siang hari tanpa
pendingin udara dapat menimbulkan ketidaknyamanan yang signifikan (Nasution
et al., 2020). Oleh karena itu, calon pendidik maupun calon tenaga kerja di bidang
otomotif perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang sistem AC
kendaraan.

Pembelajaran mata kuliah ini menuntut penguasaan teori dan praktik yang
kompleks, meliputi diagnosis, perbaikan, serta penerapan konsep termodinamika
dan kelistrikan otomotif (Lacson, 2025). Dengan demikian, keberhasilan
mahasiswa dalam memahami sistem AC dipengaruhi oleh gaya belajar yang
sesuai, serta tingkat kemandirian belajar yang tinggi agar hasil belajar dapat
optimal.

Dalam konteks pendidikan tinggi, berbagai upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan prestasi akademik mahasiswa, seperti peningkatan kualitas dosen,
penyediaan bahan ajar dan media pembelajaran, pengadaan fasilitas laboratorium,
serta dukungan infrastruktur seperti jaringan internet (Fatah et al., 2025; Iskandar,
2024; Wakijah, 2023). Namun, sejumlah studi menunjukkan bahwa kemandirian
belajar mahasiswa masih tergolong rendah (Isa, 2023).

Proses pembelajaran mahasiswa dipengaruhi oleh dua kategori utama,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek fisiologis
(kesehatan, kondisi fisik) dan aspek psikologis (minat, bakat, emosi, serta
kecerdasan). Penelitian ini berfokus pada faktor internal, terutama gaya belajar
yang diyakini berperan penting dalam menentukan keseriusan dan partisipasi aktif
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran (Milenia & Gufron, 2023).

Gaya belajar merupakan pendekatan individu dalam menerima dan
mengolah informasi dari lingkungan sekitar (Cintiya & Yulfi, 2023; Hidayat et
al., 2023; Iskandar ef al., 2023). Setiap individu memiliki preferensi dan
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kecenderungan yang berbeda dalam memahami materi. Variasi tersebut
menyebabkan perbedaan kecepatan dan efektivitas dalam menyerap informasi
yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar (Maulana et al., 2025;
Nurnaifah et al., 2021). Penelitian Chan & Rahman (2019) menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memahami dan mengoptimalkan gaya belajarnya memperoleh
hasil belajar lebih tinggi dibanding yang tidak.

Selain gaya belajar, kompleksitas materi dalam mata kuliah Sistem AC
juga menuntut kemandirian belajar yang tinggi. Kemandirian belajar membantu
mahasiswa mengatur proses belajarnya tanpa bergantung penuh pada dosen,
meningkatkan inisiatif, serta membentuk tanggung jawab akademik. Mahasiswa
yang mandiri cenderung lebih percaya diri, proaktif, dan mampu mengatasi
kesulitan belajar secara efektif.

Hasil belajar dalam konteks pendidikan vokasi diartikan sebagai
perubahan relatif permanen pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran terstruktur (Cokro & Iskandar, 2025;
Huda et al., 2024; Malik et al., 2024). Penilaian hasil belajar dilakukan secara
formatif dan sumatif melalui tes tertulis, ujian praktik, proyek, presentasi, dan
portofolio (Faza et al., 2024; Iskandar, 2019).

Berdasarkan studi dokumen pengampu mata kuliah Sistem AC, rata-rata
hasil belajar mahasiswa semester 5 tahun 2024 menunjukkan bahwa 34%
mahasiswa belum mencapai nilai di atas 85 yang menjadi indikator capaian
belajar optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya masalah terkait perbedaan gaya
belajar, rendahnya kemandirian, serta kurangnya motivasi belajar mahasiswa
dalam memahami materi yang bersifat teknis dan aplikatif (Iskandar ef al., 2020;
Sau et al., 2021).

Motivasi belajar berperan penting dalam membantu mahasiswa memahami
materi, mempertahankan fokus, serta berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Motivasi yang kuat mendorong mahasiswa untuk mengembangkan perilaku
positif dan ketekunan belajar (Ayu & Yunarta, 2021). Berdasarkan penelitian
terdahulu, gaya belajar, kemandirian belajar, dan motivasi belajar memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa (Dedi et al., 2016).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh sebesar 6,3%,
sedangkan kemandirian belajar berpengaruh sebesar 4,4% terhadap hasil belajar.

Meninjau berbagai uraian dan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh gaya belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah Sistem AC, dengan motivasi belajar sebagai
variabel intervening. Novelty penelitian ini terletak pada pengujian peran motivasi
belajar sebagai mediator yang menghubungkan gaya belajar dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar mahasiswa, sekaligus menilai pengaruh langsung
dari masing-masing variabel.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
dimana pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Menurut Arikunto (2014), penelitian kuantitatif menuntut penggunaan
angka mulai dari proses pengumpulan data, penafsiran hasil, hingga penyajian
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temuan. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian, serta
analisis data bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Agustus 2025 dan
berlokasi di Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan
Teknik Otomotif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Sistem Air Conditioner
(AC), sehingga diperoleh sebanyak 69 orang responden.

Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel, yaitu: 1) variabel bebas
(independent variable), yaitu gaya belajar dan kemandirian belajar; 2) variabel
terikat (dependent variable), yaitu hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
Sistem AC; dan 3) variabel mediasi (intervening variable), yaitu motivasi belajar.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner untuk mengukur variabel
gaya belajar, kemandirian belajar, dan motivasi belajar. Masing-masing variabel
memiliki indikator yang disusun berdasarkan kajian teori, dengan rincian: 1)
variabel gaya belajar terdiri atas 5 aspek indikator; 2) variabel kemandirian belajar
terdiri atas 4 aspek indikator; dan 3) variabel motivasi belajar terdiri atas 4 aspek
indikator.

Sementara itu, data hasil belajar diperoleh melalui observasi dan
dokumentasi, yaitu berdasarkan rekap nilai akhir yang diperoleh dari dosen
pengampu mata kuliah Sistem AC. Sebelum digunakan, kuesioner terlebih dahulu
dilakukan uji validitas isi (content validity) oleh ahli, yaitu Setyo Bhahak Fendi
Baihaqi, M.T., untuk memastikan kesesuaian butir instrumen dengan indikator
variabel yang diukur. Berikut disajikan tabel yang memuat variabel, aspek, dan
indikator penelitian secara lebih rinci.

Tabel 1. Variabel, Aspek, dan Pernyataan.

Variabel Aspek Variabel Indikator
Gaya Belajar ~ Gaya Belajar Saya dapat memahami materi Sistem Air Conditioner
Visual (AC) dengan baik pada gaya belajar visual berupa video
yang ditampilkan.
Gaya Belajar Saya dapat memahami materi Sistem Air Conditioner
Auditori (AC) dengan baik pada gaya belajar auditori berupa
diskusi bersama.
Gaya Belajar Saya dapat memahami materi Sistem Air Conditioner
Kinestetik (AC) dengan baik pada gaya belajar kinestetik berupa
praktik langsung.
Penyesuaian Gaya  Saya dapat memahami materi dengan lebih baik ketika
Belajar metode pengajaran disesuaikan dengan gaya belajar
saya.
Gabungan Gaya Saya dapat memahami materi dengan lebih baik ketika
Belajar metode pengajaran digabungkan pada pembelajaran
Sistem Air Conditioner (AC).
Kemandirian  Inisiatif dalam Saya dapat belajar atas kemauan sendiri untuk mencapai
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Variabel Aspek Variabel Indikator
Belajar Belajar target.
Perencanaan Saya selalu mempersiapkan kegiatan belajar saya dengan
Belajar baik dan sungguh-sungguh.
Pengendalian Diri ~ Saya sering memilih belajar dibanding berkumpul
bersama teman-teman.
Evaluasi Diri Saya bertanggung jawab penuh atas hasil belajar saya.
Motivasi Dorongan Belajar ~ Saya memiliki dorongan kuat untuk memahami materi
Belajar Sistem Air Conditioner (AC).
Motivasi Aktif Saya sering mencari referensi tambahan untuk memahami
Belajar lebih baik materi Sistem Air Conditioner (AC).
Percaya Diri Saya merasa lebih percaya diri menghadapi ujian Sistem
Air Conditioner (AC) ketika termotivasi untuk belajar.
Motivasi Diri Saya merasa hasil pembelajaran yang baik dipengaruhi
oleh seberapa besar motivasi saya dalam belajar.
Hasil Belajar ~ Nilai Akhir Mata Nilai tugas individu, nilai ulangan, nilai ujian tengah

Kuliah Sistem AC

semester, nilai ujian akhir semester, dan nilai proyek.

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner dianalisis secara
statistik dengan menggunakan persentase (%) untuk mengukur gaya belajar dan
kemandirian belajar. Hasil inilah yang nanti digabung menjadi satu untuk
perhitungan di SmartPLS 3.0. Hubungan antara gaya belajar dan kemandirian
belajar terhadap hasil belajar, dengan motivasi belajar sebagai variabel
intervening, dianalisis Structural Equation Modelling (SEM) PLS menggunakan
perangkat lunak SmartPLS 3.0. Berikut rumus perhitungan untuk analisis SEM
PLS oleh SmartPLS 3.0.

Tabel 2. Tabel Pengujian.

Kriteria atau Rumus

Pengujian  Aspek Pengujian - Sumber
Pengujian
Outer Validitas Konvergen Nilai outer loading > 0.70 Angi et al.
Model (Validitasnya Baik) (2024).
Validitas Diskriminan Nilai AVE (Average Variance (Chin &
Extracted) > 0.5 Dibbern,
(Validitasnya Terpenuhi) 2010).
Kolenearitas Nilai Inflation Factor (VIF) <5 Hair et al.
(Tidak Ada Kolenearitas) (2016).
Reliabilitas  Alpha Alpha Cronbach > 0.7 Vinzi et al.
Cronbach (Reliabel Konsistensi Internal) (2010).
rho-a rho-a > 0.7 Chin &
(Reliabel) Dibbern (2010)
Composite CR > 0.6 (Konsisten Chin &
Reliability Merepresentasikan Variabel Dibbern
Laten yang Diukur) (2010).
Inner R-Square Nilai R-Square 0.70 (Kuat), 0.50  Shala et al.
Model (Moderate), dan 0,25 (Lemah) (2024).
Effect Size (F-Square) 0.35 (Kuat), 0.15 (Moderate), Solihin (2023).
0.02 (Lemah)
Signifikansi Direct >1.65 (Signifikasi Level = 10%)  Relwandani et
(Pengujian Effect >1.96 (Signifikasi Level = 5%) al. (2023).
Hipotesis) >2.58 (Signifikasi Level = 10%)
Indirect  Dengan p-Values < 0,05
Effect (Signifikan)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner gaya belajar,
kemandirian belajar, motivasi belajar, dan hasil belajar mahasiswa yang
disebarkan kepada mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Sistem Air
Conditioner (AC), dan didapati hasil data yang telah diolah dengan menggunakan
SmartPLS 3 sebagai berikut:
Uji Measurement Model/OQuter Model
Validitas Konvergen

X14 0.804
[ Gaya Belaj
X15 (X1

0485 0502 =

Z1.1

712 0.817

0843 0153
J13 408 ‘
0.783
yo
714 jvasi
Motivasi Hasil Belajar
Belajar (Z1) Y1)
0.372 0.404
X2.1
&0732
X22 l4-g86
0773
2 0751
o
X24 Kemandirian

Belajar (X2)

Gambar 1. Flowchart Penelitian.

Pengujian terhadap validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai
outer loading atau loading factor. Suatu indikator dapat dikatakan memiliki
validitas konvergen yang baik apabila nilai outer loading-nya melebihi 0,7.
Adapun nilai outer loading dari masing-masing indikator pada variabel yang
diteliti disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. OQuter Loading (Measurement Model).

. . Kemandirian Motivasi Keterangan
Indikator Gaya Belajar Ievg b I b Valid
X1.1 0.770 Valid
X1.2 0.756 Valid
X1.3 0.713 Valid
X1.4 0.743 Valid
X1.5 0.804 Valid
X2.1 0.732 Valid
X2.2 0.886 Valid
X2.3 0.773 Valid
X2.4 0.751 Valid
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. . Kemandirian Motivasi Keterangan
Indikator Gaya Belajar Belajar Belajar Valid
Z1.1 0.817 Valid
Z1.2 0.843 Valid
713 0.845 Valid
Z1.4 0.783 Valid

Berdasarkan Gambar 1, seluruh nilai loading factor menunjukkan angka di
atas 0,70 sebagaimana tercantum dalam tabel outer loading sebelumnya. Validitas
konvergen bertujuan untuk memastikan bahwa terdapat keterkaitan yang kuat
antar indikator dalam satu aspek. Menurut Angi et al. (2024), apabila seluruh nilai
outer loading dari indikator yang membentuk suatu variabel menunjukkan
signifikansi secara statisttk dan memenuhi ambang batas sebesar 0,7 maka
penelitian tersebut dapat dinyatakan telah memenuhi syarat validitas konvergen.
Seluruh indikator yang digunakan telah memenuhi kriteria tersebut, sebagaimana
terdapat dalam tabel yang disajikan sebelumnya.

Validitas Diskriminan

Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE).

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Gaya Belajar 0.574
Kemandirian Belajar 0.621
Motivasi Belajar 0.676

Seluruh aspek dalam model menunjukkan nilai AVE yang melebihi 0,5
sebagaimana ditampilkan dalam tabel sebelumnya. Hasil ini mengindikasikan
bahwa data penelitian telah memenuhi kriteria validitas konvergen tahap kedua.
Penilaian terhadap validitas konvergen serta kelayakan untuk melanjutkan ke
pengujian validitas diskriminasi dilakukan melalui kombinasi analisis outer
loading dan evaluasi nilai AVE (4Average Variance Extracted).

Tabel 5. Nilai Akar AVE (Fornell Lacker Criterion).

Indikator Gaya Belajar Hasil Belajar Kem.andlrlan MOtl.VaSI
Belajar Belajar

Gaya Belajar 0.758

Hasil Belajar -0.110 1.000

Kemandirian Belajar 0.689 0.166 0.788

Motivasi Belajar 0.741 0.067 0.796 0.822

Nilai akar Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing
variabel menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi
antarvariabel lainnya. Nilai akar AVE untuk variabel gaya belajar sebesar 0,758,
kemandirian belajar sebesar 0,788, dan motivasi belajar sebesar 0,822. Seluruh
nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antarvariabel laten
lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini
memiliki validitas diskriminan yang baik. Masing-masing konstruk mampu
mengukur konsep yang berbeda secara jelas dan tidak terjadi tumpang tindih antar
konstruk. Dengan demikian, discriminant validity pada model penelitian ini
dinyatakan terpenuhi (Gelvi & Putri, 2022).
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Kolinearitas

Tabel 6. Uji Kolinearitas (Nilai VIF).

Indikator Nilai VIF
X1.1 1.623
X1.2 1.857
X1.3 1.755
X1.4 1.645
X1.5 1.787
X2.1 1.488
X2.2 2.441
X2.3 1.892
X2.4 1.540
Z1.1 1.930
7Z1.2 2.169
Z1.3 2.177
Z1.4 1.828

Nilai yang digunakan untuk menganalisis kolinearitas adalah dengan
melihat nilai Inflation Factor (VIF). Pada data di atas menunjukkan bahwa hasil
nilai VIF pada masing-masing indikator variabel adalah di bawah 5. Hasil dari
data di atas membuktikan bahwa tidak ada masalah kolinearitas dalam masing-
masing indikator variabel yang diukur (Hair ef al., 2016).

Reliabilitas

Tabel 7. Uji Reliabilitas.

Indikator Croncbach’s Alpha rho_a Reliabilitas Komposit
Gaya Belajar 0.815 0.823 0.871
Hasil Belajar 1.000 1.000 1.000
Kemandirian Belajar 0.794 0.808 0.867
Motivasi Belajar 0.840 0.843 0.893

Nilai Cronbach’s Alpha yang baik harus lebih besar dari 0,7. Berdasarkan
tabel di atas, nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh variabel berturut-turut adalah
0,815, 1,000, 0,794, dan 0,840 yang menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki
tingkat reliabilitas internal yang memadai. Selanjutnya, nilai 740 A idealnya juga
berada di atas 0,7. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai 7ho A yang melampaui batas tersebut, sehingga memperkuat
simpulan bahwa masing-masing konstruk bersifat reliabel. Selain itu, nilai
Composite Reliability (CR) yang ideal adalah di atas 0,6. Hasil analisis
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai reliabilitas komposit melebihi
ambang batas tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator pada  masing-masing  variabel ~mampu secara  konsisten
merepresentasikan konstruk laten yang diukur dalam penelitian ini.

Uji Structural Model/Inner Model
R-Square

R-Square merupakan indikator yang menunjukkan seberapa besar proporsi
variasi dari variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen dalam
suatu model penelitian. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Purnamasari
(2023), Nilai R-Square sebesar 0,67 mencerminkan bahwa model memiliki daya
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prediksi yang kuat. Sementara itu, nilai sebesar 0,33 menunjukkan tingkat
kekuatan sedang, dan nilai sebesar 0,19 mengindikasikan bahwa model memiliki
kemampuan prediktif yang rendah. Dalam aplikasi SmartPLS, ditampilkan nilai
R-Square dan R-Square Adjusted, dimana menurut Nasution et al. (2020)
penggunaan R-Square Adjusted lebih tepat apabila terdapat lebih dari satu variabel
independen dalam model.

Tabel 8. R-Square Adjusted.

Indikator R-Square R-Square Adjusted
Hasil Belajar (Y1) 0.133 0.093
Motivasi Belajar (Z1) 0.622 0.611

R-Square adjusted model jalur 1=0,093, hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan variabel gaya belajar dan kemandirian belajar melalui motivasi
belajar dalam menjelaskan hasil belajar adalah sebesar 9,3% (kecil/lemah). R-
Square Adjusted model jalur 2=0,611 hasil menunjukkan bahwa kemampuan gaya
belajar dan kemandirian belajar dalam menjelaskan hasil belajar sebesar 61,1%
(sedang).

F-Square

F? Effect (effect size) merupakan indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi seberapa besar pengaruh relatif dari variabel eksogen terhadap
variabel endogen dalam suatu model penelitian. Menurut Relwandani et al.
(2023), kriteria F-Square digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh relatif
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai F-Square sebesar 0,02
dikategorikan sebagai efek lemah, nilai 0,15 menunjukkan efek sedang,
sedangkan nilai 0,35 mencerminkan efek yang kuat (Solihin, 2023).

Tabel 9. F-Square.

Indikator Gaya Hasil Kemandirian Motivasi
Belajar Belajar Belajar Belajar

Gaya Belajar 0.115 0.326

Hasil Belajar

Kemandirian Belajar 0.083 0.193

Motivasi Belajar 0.010

Berdasarkan hasil uji F-Square, dapat diketahui bahwa pengaruh langsung
gaya belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,115 yang menunjukkan bahwa
pengaruhnya tergolong lemah. Selanjutnya, kemandirian belajar terhadap hasil
belajar memiliki nilai sebesar 0,083 yang juga termasuk dalam kategori lemah.
Sementara itu, motivasi belajar terhadap hasil belajar menunjukkan nilai 0,010
yang mengindikasikan bahwa pengaruhnya sangat lemah. Adapun pengaruh gaya
belajar terhadap motivasi belajar memiliki nilai 0,326 yang menunjukkan
pengaruh pada kategori sedang, sedangkan pengaruh kemandirian belajar terhadap
motivasi belajar sebesar 0,193 yang termasuk dalam kategori lemah. Hasil ini
menunjukkan bahwa besarnya kontribusi variabel-variabel tersebut dapat
dipengaruhi oleh kemampuan awal mahasiswa, serta pengalaman belajar mandiri
yang dimiliki, khususnya dalam konteks praktik pada mata kuliah yang bersifat
aplikatif.
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Hasil Uji Hipotesis
Direct Effect

Direct Effect (Path Coefficient): Analisis pengaruh langsung (direct effect)
digunakan untuk menguji hipotesis mengenai hubungan secara langsung antara
variabel eksogen dan variabel endogen. Kriteria penilaiannya didasarkan pada
nilai koefisien jalur (path coefficient). Apabila nilai koefisien jalur bernilai positif,
maka hubungan antar variabel bersifat searah, yang berarti peningkatan pada
variabel eksogen akan diikuti oleh peningkatan pada variabel endogen.
Sebaliknya, jika nilai koefisien jalur bernilai negatif, maka hubungan yang terjadi
bersifat berlawanan arah, dimana kenaikan pada variabel eksogen akan
menyebabkan penurunan pada variabel endogen (Relwandani et al., 2023). Selain
itu, pengujian signifikansi hubungan antar variabel dilakukan dengan
menggunakan nilai probabilitas (P-Values). Apabila nilai P-Values kurang dari
0,05, maka hubungan tersebut dinyatakan signifikan. Sebaliknya, jika nilai P-
Values lebih besar dari 0,05, maka hubungan antar variabel dianggap tidak
signifikan.

Tabel 10. Pengujian Direct Effect.

Indikator San.lpel Do ff:ﬁ:fiﬁ Pl p-values
Asli (O) Mean (M) (STDEY) (|O/STDEYV))

Gaya Belajar -> Hasil -0.502 -0.501 0.179 2.808 0.005
Belajar
Gaya Belajar -> Motivasi  0.485 0.484 0.105 4.600 0.000
Belajar
Kemandirian Belajar -> 0.404 0.403 0.146 2.771 0.006
Hasil Belajar
Kemandirian Belajar -> 0.372 0.381 0.105 3.538 0.000
Motivasi Belajar
Motivasi Belajar -> Hasil  0.153 0.150 0.194 0.790 0.430
Belajar

Pembahasan

Hasil Analisis Direct Effect (Pengaruh Langsung)
1) Pengaruh Gaya Belajar (Xi) terhadap Hasil Belajar (Y1)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh gaya belajar terhadap hasil
belajar bersifat negatif, artinya peningkatan gaya belajar tidak searah dengan
peningkatan hasil belajar. Dengan kata lain, ketika gaya belajar meningkat, hasil
belajar justru cenderung menurun. Hubungan ini bersifat signifikan dengan nilai
P-Values sebesar 0,005. Temuan ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian
antara gaya belajar mahasiswa dengan metode pembelajaran yang digunakan,
sehingga menghasilkan hubungan yang berlawanan arah (Kiswanto et al., 2024).
Dalam konteks mata kuliah Sistem Air Conditioner (AC), hal ini terjadi karena
sebagian besar mahasiswa cenderung memiliki gaya belajar kinestetik, yaitu lebih
dominan pada aktivitas praktik. Namun, karena sistem pembelajaran tidak
sepenuhnya berbasis praktik, efektivitas gaya belajar tersebut menjadi kurang
optimal dalam meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, penyesuaian metode
pembelajaran dengan gaya belajar mahasiswa menjadi penting.
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2) Pengaruh Gaya Belajar (X:) terhadap Motivasi Belajar (Z1)

Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar, yang berarti semakin baik gaya belajar mahasiswa,
maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Hubungan ini bersifat signifikan
dengan nilai P-Values sebesar 0,000. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sudirman (2023) yang menyatakan bahwa gaya belajar memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian
antara gaya belajar individu dengan pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan
rasa semangat, ketertarikan, dan dorongan internal mahasiswa untuk belajar secara
optimal.

3) Pengaruh Kemandirian Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y1)

Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar bersifat positif dan
signifikan dengan nilai P-Values sebesar 0,006. Artinya, semakin tinggi tingkat
kemandirian belajar mahasiswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang
diperoleh. Secara teoretis, hasil ini konsisten dengan pendekatan konstruktivistik
yang menekankan pentingnya peran aktif mahasiswa dalam mengelola proses
belajarnya secara mandiri untuk mencapai pemahaman yang mendalam.
Kemandirian belajar mencerminkan kemampuan individu dalam mengatur
strategi, waktu, serta sumber belajar secara efektif yang pada akhirnya berdampak
pada peningkatan hasil akademik. Temuan ini didukung oleh penelitian Sau et al.
(2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar seseorang,
maka semakin tinggi pula hasil belajarnya. Dengan demikian, kemandirian belajar
dapat dipandang sebagai faktor strategis dalam pencapaian hasil belajar, terutama
dalam konteks pendidikan vokasional yang menuntut inisiatif serta keterampilan
teknis mandiri.

4) Pengaruh Kemandirian Belajar (X2) terhadap Motivasi Belajar (Z:)

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar dengan nilai P-Values sebesar
0,000. Artinya, semakin tinggi tingkat kemandirian belajar mahasiswa, maka
semakin meningkat pula motivasi belajarnya. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Adib et al. (2019) yang menyimpulkan bahwa kemandirian belajar
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. Mahasiswa yang memiliki
kemandirian belajar tinggi cenderung lebih termotivasi, karena mereka memiliki
kontrol penuh atas proses belajar dan tujuan akademiknya.

5) Pengaruh Motivasi Belajar (Z:) terhadap Hasil Belajar (Y1)

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif,
namun tidak signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai p-values sebesar 0,430.
Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi belajar tidak secara
langsung berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat
dijelaskan karena terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan memengaruhi
hasil belajar, seperti gaya belajar dan kemandirian belajar. Motivasi yang dimiliki
mahasiswa cenderung bersifat ekstrinsik, yaitu berasal dari dorongan luar, seperti
tuntutan akademik atau harapan orang tua, bukan dari motivasi intrinsik yang
bersumber dari diri sendiri. Hal ini membuat pengaruh motivasi terhadap hasil
belajar menjadi kurang kuat (Dedi ef al., 2016). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih holistik dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
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Indirect Effect

Analisis pengaruh tidak langsung (indirect effect) bertujuan untuk menguji
hipotesis mengenai hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen yang
dimediasi oleh variabel intervening (mediator). Kriteria penilaiannya didasarkan
pada nilai P-Value. Apabila nilai P-Value kurang dari 0,05, maka hubungan
tersebut dinyatakan signifikan secara tidak langsung, yang berarti variabel
intervening berperan dalam memediasi pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Sebaliknya, jika nilai P-Value melebihi 0,05, maka hubungan
tersebut dianggap tidak signifikan secara tidak langsung, sehingga variabel
intervening tidak memiliki peran dalam memediasi hubungan antara variabel
eksogen dan endogen (Sihombing ef al., 2024).

Tabel 11. Indirect Effect.

Indikator Sampel - Sample f;:;j;:‘:i Estatistic p-values
Asli (O) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV))

Gaya Belajar -> Motivasi  0.074 0.071 0.097 0.768 0.443

Belajar -> Hasil Belajar

Kemandirian Belajar -> 0.057 0.059 0.083 0.689 0.491

Motivasi Belajar -> Hasil

Belajar

1) Pengaruh Tidak Langsung Gaya Belajar (X:) terhadap Hasil Belajar (Y1)
melalui Motivasi Belajar (Z1)

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung gaya belajar
terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar sebesar 0,074 dengan arah
hubungan positif dan nilai P-Values sebesar 0,443 (> 0,05). Nilai ini menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi belajar kurang berperan dalam memediasi pengaruh gaya belajar
terhadap hasil belajar.

2) Pengaruh Tidak Langsung Kemandirian Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar
(Y1) melalui Motivasi Belajar (Z1)

Pengaruh tidak langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
melalui motivasi belajar menunjukkan nilai sebesar 0,057 dengan arah hubungan
positif dan p-values sebesar 0,491 (>0,05). Hasil ini juga menunjukkan bahwa
hubungan tersebut tidak signifikan, yang berarti variabel motivasi belajar kurang
berperan dalam memediasi pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar.

Temuan di atas menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar tidak
berpengaruh signifikan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara gaya
belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Hal ini dapat disebabkan
oleh kuatnya pengaruh langsung kedua variabel independen terhadap hasil belajar,
sehingga peran motivasi belajar sebagai penghubung menjadi tidak dominan.
Selain itu, terdapat pengaruh motivasi belajar tereduksi oleh faktor-faktor
eksternal seperti lingkungan belajar, dukungan sosial, serta kondisi psikologis
mahasiswa yang dapat mengintervensi proses motivasional dan mengurangi
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar.

Fenomena ini sejalan dengan teori ekspektansi-valensi Vroom yang
menyatakan bahwa motivasi akan berpengaruh signifikan terhadap hasil hanya
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jika individu meyakini bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan kinerja,
dan kinerja tersebut akan menghasilkan hasil yang diinginkan. Dalam konteks
penelitian ini, karena gaya belajar dan kemandirian belajar sudah memberikan
pengaruh langsung yang cukup kuat terhadap hasil belajar, maka peran motivasi
belajar sebagai perantara menjadi kurang diperlukan. Temuan ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Dedi et al. (2016) yang menunjukkan bahwa dalam
kondisi tertentu, variabel mediasi tidak selalu berfungsi optimal, karena adanya
dominasi pengaruh langsung dan kompleksitas faktor kontekstual yang
memengaruhi hubungan antarvariabel.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh gaya belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar, baik secara
langsung maupun melalui variabel intervening motivasi belajar. Pengaruh
langsung gaya belajar terhadap hasil belajar bersifat negatif dan signifikan
(p=0,005), sedangkan pengaruh gaya belajar terhadap motivasi belajar bersifat
positif dan signifikan (p=0,000). Kemandirian belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar (p=0,000) dan hasil belajar (p=0,006).
Namun, pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar secara langsung bersifat
positif tetapi tidak signifikan (p=0,443). Demikian pula, efek mediasi motivasi
belajar terhadap hubungan gaya belajar dan kemandirian belajar dengan hasil
belajar menunjukkan arah positif, namun tidak signifikan (p=0,443 dan p=0,491).
Secara konseptual, temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar belum
mampu berperan sebagai penghubung yang kuat dalam model hubungan tersebut,
dikarenakan dominasi pengaruh langsung dan faktor eksternal lain yang belum
terkontrol.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:
Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang gaya belajar,
kemandirian belajar, serta motivasi belajar terhadap hasil belajar yang tentunya
bisa menjadi acuan untuk nantinya dalam dunia pendidikan lebih melihat
mengenai keadaan dari mahasiswa atau peserta didik.
Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa, gaya belajar dan kemandirian belajar ada pengaruh yang
signifikan terutama pada kemandirian belajar yang membuktikan bahwa ketika
sudah masuk di ranah perkuliahan, kemandirian belajar adalah hal yang sangat
penting, karena kemandirian itu yang penting untuk meningkatkan hasil
belajarnya juga.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan
variabel lain di luar media gaya belajar dan kemandirian dalam mengkaji hasil
belajar pada mata kuliah Sistem AC, mengingat masih terdapat sejumlah faktor
pendukung yang belum teridentifikasi secara menyeluruh.
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